BAB XII
KESIMPULAN

XII.1. Diskusi
Pabrik Metil Ester Sulfonat didirikan untuk mengurangi pemakaian surfaktan
turunan minyak bumi yang menghasilkan limbah deterjen yang mencemari
lingkungan. MES menggunakan minyak nabati yang lebih murah dan tidak
menghasilkan limbah berbahaya bagi perairan, pabrik ini pun memanfaatkan sumber
daya dalam negeri yang jumlahnya melimpah serta mengurangi tingkat impor
surfaktan lainnya. Surfaktan MES diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pembuatan
deterjen dalam negeri. Kelayakan pabrik MES dapat ditinjau melalui beberapa faktor
sebagai berikut:
e Bahan Baku
Bahan baku utama yang digunakan adalah sulfur dan crude palm oil, dimana
Indonesia mempunyai sumber daya yang melimpah akan bahan ini.
e Proses dan Produk yang dihasilkan
Proses pembuatan MES dimulai dengan membuat metil ester dari metanol dan
juga CPO menggunakan NaOH dengan proses transeterifikasi, setelah metil
ester terbentuk akan di sulfonasi dengan gas SOs yang dihasilkan dari
pembakaran sulfur dan konversi dengan udara berlebih di reaktor converter.
Proses transesterifikasi menghasilkan limbah gliserol yang dapat dijual
kembali, serta produk yang dihasilkan dari pabrik ini yaitu metil ester sulfonat
berbentuk bubuk.
e Lokasi
Pabrik MES berlokasi di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara Lokasi
tersebut dipilih dengan mempertimbangkan faktor ketersediaan bahan baku,
utilitas, ketersediaan tenaga kerja, serta kemungkinan untuk perluasan wilayah
pabrik di masa yang akan datang.
e Ekonomi
Kelayakan pabrik complete feed block dari segi ekonomi ditinjau berdasarkan

pada analisa ekonomi. Hasil analisa ekonomi menunjukkan:
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- Laju pengembalian modal atau Rate of Return Investment (ROI) setelah
pajak diatas bunga bank yaitu 28%.
- Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) setelah pajak, yaitu
4 tahun.
- Titik impas atau Break Even Point (BEP) yaitu 43,76%.
XII.2. Kesimpulan
Kesimpulan prarencana pabrik MES adalah:

Kesimpulan prarencana pabrik complete feed block adalah:

Nama Perusahaan : PT. Mestro Indonesia
Bentuk : Perseroan Terbatas (PT)
Produk : Metil Ester Sulfonat
Kapasitas : 50.000 ton/tahun
Bahan baku utama CPO dan Sulfur
Tipe operasi : Kontinyu
Utilitas:
o Air : Air sanitasi = 10,56 m*/hari
Air proses = 10,22 m>/hari
Air Pendingin = 528,47 m*/hari
Air umpan boiler =190,3 m*/hari
e Listrik : 888,93 kW
e Bahan bakar : IDO =20,2019 m?/tahun
Jumlah Karyawan : 170 orang
Lokasi pabrik : Deli Serdang, Sumatera Utara

Dari analisa ekonomi yang telah dilakukan, didapatkan:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp644.158.337.387,08
Working Capital Invesment (WCI) = Rp602.182.293.305,12
Total Production Cost (TPC) = Rp2.435.631.974.460,74
Penjualan per tahun = Rp2.840.027.481.452,60
Analisa ekonomi:

Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak =38%

Rate of Return Investment (ROI) sesudah pajak =31%

Rate of Equity (ROE) sebelum pajak =50%
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Rate of Equity (ROE) setelah pajak =41%

Pay Out Time (POT) sebelum pajak = 3 Tahun 5 Bulan
Pay Out Time (POT) setelah pajak = 3 Tahun 8 Bulan
Break Even Point (BEP) =46%
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